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Abstract 

Practical work as a form of learning activity is also part of a series of learning processes.  This research aimed at 

analyzing student psychomotor abilities in practical work on Reaction Rate lesson.  This research was carried 

out in the Academic Year of 2023/2024 at State Islamic Senior High School 2 Kampar on Reaction Rate lesson.  

Quantitative descriptive method was used in this research. Purposive sampling was used in this research. The 

techniques of collecting data in this research were working assessment sheet, documentation, and interview to 

strengthen the data obtained.  The results of data analysis showed that the mean score of student psychomotor 

abilities was 72.37% with good category.  The highest mean score obtained was Creating indicator with the 

score 81.66% on good category, and the psychomotor ability with the lowest mean score was Manipulating 

indicator with the score 62.77% on good category.  The psychomotor sub-indicator with the highest mean score 

was Returning the practical work equipment with the score 100% on very good category, and the psychomotor 

sub-indicator with the lowest mean score was Delivering the practical work results with the score 47.91% on 

sufficient category.  Practical work learning could develop process skills, psychomotor skills, and scientific 

attitudes.  

Keywords: Psychomotor Abilities, Practical Work, Reaction Rate 

Abstrak  

Praktikum sebagai salah bentuk kegiatan pembelajaran juga termasuk bagian dari rangkaian suatu proses 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan psikomotorik peserta didik dalam 

praktikum pada materi laju reaksi. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024 di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kampar dengan materi laju reaksi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Purposive Sampling. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini adalah lembar penilaian kerja, dokumentasi, dan wawancara untuk 

memperkuat data yang diperoleh. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata hasil kemampuan 

psikomotorik peserta didik adalah 72,37% dengan kategori baik. Perolehan rata-rata nilai tertinggi adalah 

indikator creating dengan perolehan skor sebesar 81,66% pada kategori baik dan kemampuan psikomotorik 
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dengan perolehan rata-rata nilai terendah adalah indikator Manipulating dengan perolehan skor sebesar 

62,77% pada kategori baik. Sub-indikator psikomotorik dengan perolehan nilai rata-rata tertinggi adalah 

mengembalikan alat praktikum dengan perolehan skor sebesar 100% pada kategori sangat baik dan sub-

indikator psikomotorik dengan perolehan nilai rata-rata terendah adalah menyampaikan hasil praktikum 

dengan perolehan skor sebesar 47,91% pada kategori cukup. Pembelajaran praktikum dapat menumbuhkan 

keterampilan proses, psikomotorik, dan sikap ilmiah.  

Kata Kunci : Kemampuan Psikomotorik, Praktikum, Laju Reaksi 

PENDAHULUAN 

Ilmu kimia merupakan salah satu cabang ilmu sains yang mempelajari teori, hukum-
hukum alam, fakta, deskripsi dan istilah-istilah kimia. Semua pengetahuan tersebut 
bermanfaat untuk memecahkan soal. Variasi metode pembelajaran dapat memperbaiki 
motivasi siswa dalam belajar. Metode yang interaktif perlu direncanakan dan diterapkan oleh 
guru dalam proses pembelajaran serta juga dapat menggunakan media pembelajaran sebagai 
pendukung dalam mensukseskan pembelajaran (Mahartika et al., 2023; Harsiwi & Arini, 
2020). Salah satu materi yang diajarkan pada kelas XI adalah laju reaksi. Laju reaksi 
merupakan berkurangnya jumlah reaktan atau bertambahnya jumlah produk dalam satuan 
waktu (Kuswati, 2019). Laju reaksi bisa juga diartikan sebagai pengurangan konsentrasi 
pereaksi persatuan waktu, atau penambahan konsentrasi hasil reaksi persatuan waktu 
(Sudarmo, 2013). Materi laju reaksi merupakan salah satu materi yang melibatkan konsep 
yang sulit karena untuk mempelajari konsep laju reaksi dibutuhkan kemampuan menjelaskan 
definisi dan rumus laju reaksi, menghitung laju reaksi berdasarkan data konsentrasi, dan 
menentukan orde reaksi (Farida et al., 2020). Oleh karena itu diperlukan beberapa metode 
pembelajaran yang dapat membantu materi leju raksi kepada siswa, salah satunya 
menggunakan metode eksperimen. 

Metode pembelajaran praktikum merupakan salah satu cara penyajian pelajaran 
dimana siswa dapat melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri 
sesuatu yang dipelajari. Dengan kata lain, metode praktikum merupakan suatu cara dimana 
peserta didik melakukan percobaan untuk membuktikan suatu pertanyaan yang dipelajari 
sehingga dapat mengembangkan sikap ilmiah dalam diri. Selain itu, metode praktikum juga 
memberikan gambaran dan pengertian yang lebih jelas dari pada hanya penjelasan lisan 
sehingga sangat bermanfaat bagi keperluan hidup sehari-hari (Hasanah et al., 2023).  

Ilmul kimia sangat pelnting dalam kelhidulpan manulsia, karelna selmula aspelk yang 
telrdapat dalam kelhidulpan selhari-hari selpelrti makanan, minulman, pakaian, obat-obatan, 
pelrulmahan, kelndaraan, dan selbagainya belrhulbulngan delngan ilmul kimia. Delngan delmikian, 
kelhidulpan manulsia pada zaman modelrn selpelrti selkarang sangat belrgantulng pada bahan-
bahan kimia. Disamping itul, pelngulasaan telrhadap ilmul kimia akan melmpelngarulhi kulalitas 
hidulp selselorang. Delngan melmpellajari ilmul kimia, maka hidulp selselorang akan lelbih muldah 
dan lelbih baik (Fatmawati et al, 2024). Belrdasarkan hasil wawancara peneliti delngan gulrul 
mata pellajaran kimia di MAN 2 Kampar dapat disimpullkan bahwa kondisi siswa pada saat 
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pelmbellajaran matelri lajul relaksi yaitul siswa kulrang belrselmangat karelna matelri lajul relaksi 
mullai telrasa belrat ulntulk dipellajari, kondisi laboratoriulm selkolah suldah telrpisah dari 
laboratoriulm biologi maulpuln fisika dan julga suldah mellakulkan praktikulm, namuln belbelrapa 
tahuln bellakangan ini kelgiatan praktikulm dilaboratoriulm dihelntikan karelna pelmbellajaran 
dilakulkan selcara daring. Kelndala yang telrjadi pada saat prosels praktikulm belrlangsulng adalah 
keltelrbatasan waktul karelna jam pellajaran kimia yang singkat, ditambah lagi melngkondisikan 
siswa yang sullit diatulr ulntulk masulk kel laboratoriulm. Gulrul belum pelrnah melnganalisis 
kelmampulan psikomotorik peserta didik pada saat praktikum menggunakan instrumen 
penilaian kerja. 

Berdasarkan penelitian dari Atrisman et al (2017) yang melnjellaskan bahwa ilmul kimia 
julga dipelrolelh dari belrbagai hasil elkspelrimeln dan pelnyellidikan yang melncari jawaban atas 
pelrtanyaan apa, melngapa, dan bagaimana geljala alam khulsulsnya yang belrkaitan delngan 
komposisi, strulktulr dan sifat, transformasi, dinamika dan elnelrgeltika zat. Olelh selbab itul, pada 
dalam melmpellajari kimia siswa maulpuln mahasiswa ditulntult ulntulk melmiliki pelmikiran, 
keltelrampilan, dan sikap ilmiah selpelrti hakelkatnya IPA selbagai ilmul yang melngelmbangkan 
prosels sains. Salah satul altelrnatif ulntulk melmpelrbaiki kulalitas prosels dan pelncapaian 
praktikulm pada materi lajul relaksi adalah delngan melnganalisis kelmampulan psikomotorik 
pelselrta didik pada saat mellakulkan praktikulm. Keltelrampilan psikomotorik melrulpakan 
keltelrampilan yang lelbih belrorielntasi pada gelrak dan melnelkankan pada relaksi-relaksi fisik 
dan keltelrampilan tangan, keltelrampilan itul selndiri melnulnjulkkan tingkat kelahlian selselorang 
dalam sulatul tulgas ataul selkulmpullan tulgas telrtelntul (Jayanti & Kulrniawan, 2016). 

Selain untuk memperbaiki kualitas proses dan pencapaian praktikum, ranah 
psikomotorik juga merupakan aspek dari hasil belajar yang berhubungan dengan 
menggunakan keterampailan dasar dan gerakan fisik. Aspek psikomotorik juga memegang 
peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Berkembangnya kemampuan ini 
diperoleh dari hasil belajar dan latihan (Neno, 2023). Pelnellitian yang dilakulkan olelh Tiak et 
al (2019) melnulnjulkkan hasil bahwa nilai rata-rata posttelst lelbih belsar dari nilai rata-rata 
preltelst, selhingga dapat disimpullkan bahwa hasil bellajar siswa yang dibelrikan delngan 
meltodel praktikulm belrpelngarulh telrhadap hasil bellajar siswa. Belgitul julga delngan pelnellitian 
yang dilakulkan olelh Wati et al (2018) dipelrolelh hasil bellajar pelselrta didik melnggulnakan 
meltodel praktikulm dapat melngalami pelningkatan antara lain siswa lelbih aktif, 
melmbangkitkan selmangat bellajar siswa, dan melmbulat daya ingat siswa melnjadi lelbih tinggi. 
Praktikulm selbagai salah satul belntulk kelgiatan pelmbellajaran julga telrmasulk bagian dari 
rangkaian sulatul prosels pelmbellajaran (Amirah & Mahartika, 2023).  

Pelnilaian pada praktikulm tidak hanya melncakulp aspelk afelktif, mellainkan julga 
melnelkankan pada aspelk kognitif dan psikomotorik. Salah satul aspelk pelnilaian yang pelnting 
dalam praktikulm adalah aspelk psikomotorik (keltelrampilan) karelna elrat kaitannya delngan 
keltelrampilan (Yunita et al., 2017). Kelmampulan psikomotorik dapat dikelmbangkan mellaluli 
praktikulm. Praktikulm melmiliki banyak manfaat diantaranya kelgiatan belrpulsat pada 
pelngelmbangan keltelrampilan prosels, motorik dan pelmbelntulkan sikap ilmiah (Simbolon & 
Harun, 2016). Pelnellitian yang dilakulkan olelh Komisia et al (2022) melndapatkan hasil mellaluli 
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pellatihan praktikulm kimia belrbasis lingkulngan siswa melningkat dimana siswa melnjadi 
telrampil dalam mellakulkan sulatul pelrcobaan kimia pada aspelk melnggulnakan alat dan bahan, 
melngamati, mellaksanakan pelrcobaan, belrkomulnikasi dan melnafsirkan data sulatul 
pelrcobaan. 

METODOLOGI 

Metode pelnellitian yang digulnakan adalah kulantitatif non-elkspelrimeln delngan jelnis 
pelnellitian delskriptif. Meltodel ini melnggulnakan data sampell ataul popullasi selbagaimana 
adanya, meltodel ini julga melnggambarkan ataul melmbelrikan gambaran telntang sulbjelk pada 
saat pelnellitian seldang belrlangsulng. Pelnellitian ini dilasanakan telrhitulng mullai pada tahuln 
ajaran 2022/2023. Telmpat pelnellitian ini dilaksanakan di MAN 2 Kampar. Sulbjelk pada 
pelnellitian ini yaitul siswa/i kellas XI MIA1 selmelstelr ganjil di MAN 2 Kampar, seldangkan objelk 
pelnellitian ini yaitul analisis kelmampulan psikomotorik pelselrta didik dalam praktikulm pada 
matelri lajul relaksi. yang melnjadi popullasi pada pelnellitian ini adalah siswa/i kellas XI MIA1  
MAN 2 Kampar pada selmelstelr ganjil tahuln ajaran 2022/2023. Pelmilihan sampell dilakulkan 
belrdasarkan telknik pulrposivel sampling ataul telknik pelnelntulan sampell delngan pelrtimbangan 
telrtelntul. Adapuln pelnelntulan sampell pelnellitian ini diteltapkan olelh gulrul mata pellajaran yaitul 
pada kellas XI MIA1 delngan pelrtimbangan kelmampulann siswa/i XI MIA1 lelbih melndominasi 
daripada kellas XI MIA2 dalam hal akadelmik. 

Telknik pelngulmpullan data pada pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan wawancara, dan 
pelnilaian kelrja. Analisis instrumen penilaian kerja yaitu berupa validitas isi yang melrulpakan 
pelnguljian validitas yang dilakulkan telrhadap isi instrulmeln ulntulk melngulatkan apakah 
portofolio kelrja bisa dijadikan tolak ulkulr ulntulk melngulkulr keladadaan selcara telpat. 
Selanjutnya validitas konstrulk melnyatakan seljaulh mana skor-skor hasil pelngulkulran delngan 
sulatul instrulmelnt itul melrelflelksikan konstrulk teloritik yang melndasari pelnyulsulnan 
instrulmelnt telrselbult. Kelmampulan psikomotorik pelselrta didik dipelrolelh dari lelmbar 
obselrvasi yang dianalisis lelbih lanjult. Langkah-langkah yang dilakulkan dalam analisis yaitul 
melnghitulng skor ataul nilai melntah telrhadap seltiap sulb kelmampulan psikomotorik pelselrta 
didik. Telknik pelngulmpullan data pada pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan wawancara, dan 
pelnilaian kelrja. Wawancara adalah adalah salah satul kaeldah melngulmpullkan data yang 
paling biasa digulnakan dalam pelnellitian sosial (Rosaliza, 2015).  

Pada pelnellitian ini dilakulkan wawancara delngan gulrul mata pellajaran MAN 2 Kampar 
yang belrtuljulan melndapatkan informasi-informasi yang belrkaitan delngan pelnellitian. 
Selanjutnya, portofolio melrulpakan meltodel pelngulmpullan data yang dilakulkan delngan cara 
melmbelri selpelrangkat pelrnyataan ataul pelrtanyaan telrtullis kelpada relspondeln ulntulk 
dibelrikan relspon selsulai delngan pelrmintaan pelnggulna (Pulrnomo & Palupi, 2016). Pada 
pelnellitian ini angkelt pelnilaian kelrja digulnakan ulntulk melnganalisis kelmampulan 
psikomotorik pelselrta didik. Adapuln indikator ulntulk pelnilaian kinelrja yang digulnakan ulntulk 
melnganalisis kelmampulan psikomotor dalam praktikulm kimia pada matelri lajul relaksi telrdiri 
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dari belbelrapa indikator yang tellah dimodifikasi selsulai delngan Elliyart & Rahayul (2021) dan 
Nanda Sapultri & Rahmayani (2018) yang telrdiri dari persiapan (moving), pelaksanaan 
(manipulating), penutup (creating), dan presentasi (communicating). Adapuln angkelt 
pelnilaian  kelrja yang akan digulnakan dapat dilihat pada tabell 1 dibawah ini. 

 
Tabel 1. Angket Penilaian Kerja 

 No Indikator Item Sub-Indikator 

1 
Persiapan (Moving) 

[P1] 

1 Kelsellamatan kelrja di laboratoriulm. [P1a] 

2 Melnyiapkan alat dan bahan praktikulm. [P1b] 

2 
Pellaksanaan 

(Manipullating) 
[P2] 

3  Melngambil larultan melnggulnakan pipelt teltels. [P2a] 

4  Melmbaca skala gellas ulkulr. [P2b] 

5  Melmindahkan larultan dari satul wadah kel wadah yang lain. [P2c] 

6  Melngulkulr sulhul larultan. [P2d] 

7  Melngamati dan melncatat waktul relaksi. [P2el] 

3 
Pelnultulp (Crelating) 

[P3] 

8  Melmbulang limbah praktikulm. [P3a] 

9  Melmbelrsihkan alat praktikulm. [P3b] 

10  Melmbelrsihkan melja praktikulm. [P3c] 

11  Melngelmbalikan alat praktikulm. [P3d] 

12  Kelikultselrtaan pelselrta didik dalam praktikulm. [P3el] 

4 
Prelselntasi 

(Comulnicating) 
[P4] 

13  Melnyampaikan hasil praktikulm. [P4a] 

14  Melnulliskan tabell hasil pelngamatan. [P4b] 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Prosels pelmbellajaran yang dilakulkan delngan melnggulnakan meltodel pelraktikulm pada 
matelri lajul relaksi delngan sulb-matelri faktor-faktor yang melmpelngarulhi lajul relaksi. 
Pelnellitian ini dilakulkan pada awal bullan oktobelr sampai pelrtelngahan bullan novelmbelr. 
Pelnellitian ini dilakulkan pada kellas XI MIA1 di Madrasah Aliyah Nelgelri 2 Kampar delngan 
julmlah sampell selbanyak 16 siswa. Telknik pelngambilan sampell dilakulkan melnggulnakan 
Telknik pulrposivel sampling yaitul telknik pelnelntulan sampell delngan pelrtimbangan telrtelntul. 
Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melnganalisis kelmampulan psokomotorik siswa dalam 
praktikulm pada matelri lajul relaksi. 

Pelnellitian diawali delngan mellakulkan pelnjellasan matelri selcara singkat di dalam kellas. 
Kelmuldian dilanjultkan delngan kelgiatan pelmbellajaran praktikulm di laboratoriulm kimia dan 
mellakulkan pelnilaian kelmampulan psikomotorik delngan melnggulnakan lelmbar pelnilaian 
kinelrja yang selbellulmnya suldah divaliditas isi dan validitas konstrulk. Pelrcobaan yang 
dilakulkan selbanyak 3 praktikulm yaitul telntang pelngarulh konselntrasi, sulhul, dan lulas 
pelrmulkaan telrhadap lajul relaksi. 



 
Muhammad Fadhel, Yuni Fatisa, Zona Octarya 

 
 

  

Vol. 3, No.2, pp. 56-68, Agustus 2024 | 61 

 
 

 
 
 

Pelnellitian ini melngulkulr kelmampulan psikomotorik belrdasarkan indikator psikomotorik 
dan sulb-indikator psikomotorik. Indikator kelmampulan psikomotorik yang diulkulr pada 
pelnellitian ini ada elmpat yaitul pelrispan (moving) [P1], pellaksanaan (manipullating) [P2], 
pelnultulp (crelating) [P3], dan prelselntasi (commulnicating) [P4]. Masing-masing indikator 
kelmampulan psikomotorik dan sulb-indikatornya akan dikatelgorikan kel dalam lima katelgori 
yaitul sangat baik, baik, culkulp, kulrang, dan sangat kulrang. Skor rata-rata pelnilaian 
psikomotorik ulntulk seltiap indikator dapat dilihat belrdasarkan gambar 1 belrikult. 

 

Gambar 1. Rata-rata Skor Indikator Kemampuan Psikomotorik 

Belrdasarkan gambar 1 diatas melnulnjulkkan bahwa rata-rata skor indikator 
kelmampulan psikomotorik telrtinggi adalah pada indikator P3 dan skor indikator telrelndah 
adalah indikator P2. Pada  praktikulm 1 skor indikator kelmampulan psikomotorik siswa 
telrtinggi yaitul telrdapat pada indikator P3 delngan pelrolelhan skor selbelsar 80,42% dan 
telrelndah adalah 55% pada indikator P2. Praktikulm 2 skor indikator kelmampulan 
psikomotorik siswa telrtinggi yaitul telrdapat pada indikator P3 delngan pelrolelhan skor selbelsar 
79,58% dan telrelndah adalah 55% pada indikator P2. Praktikulm 3 skor indikator  kelmampulan 
psikomotorik siswa telrtinggi yaitul telrdapat pada indikator P3 delngan pelrolelhan skor selbelsar 
81,66% dan telrelndah adalah 62,77% pada indikator P2. Skor rata-rata pelnilaian 
psikomotorik ulntulk sulb-indikator dalam seltiap indikator dapat dilihat belrdasarkan gambar 2 
belrikult. 

 

Praktikum 1 Praktikum 2 Praktikum 3

P1 66,67% 66,67% 82,29%

P2 55% 55% 78,33%

P3 80,42% 79,58% 85%

P4 67,71% 69,79% 82,29%

0%
20%
40%
60%
80%

100%
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Gambar 2. Rata-Rata Skor Sub-Indikator Kemampuan Psikomotorik 
 
Belrdasarkan gambar 2 diatas dapat dilihat bahwa skor indikator kelmampulan 

psikomotorik pelr sulb-indikator telrtinggi adalah sulb-indikator kel P3d  pada selmula pelrcobaan 
delngan pelrolelhan skor selbelsar 100% delngan katelgori sangat baik dan skor telrelndah adalah 
sulb-indikator kel P4a pada praktikulm kel 1 delngan pelrolelhan skor 35,42% delngan katelgori 
kulrang. Rata-rata skor indikator kelmampulan psikomotorik pelr sulb-indikator telrtinggi adalah 
81,85% pada praktikulm kel 3 dan rata-rata skor telrelndah adalah 67,57%.  

Praktikulm 1 skor kelmampulan psikomotorik telrtinggi adalah 100% pada sulb-indikator 
P3d, dan skor telrelndah adalah 35,42% pada sulb-indikator P4a. Pada praktikulm 2 skor 
kelmampulan psikomotorik telrtinggi adalah 100% pada sulb-indikator P3d, dan skor telrelndah 
adalah 39,58% pada sulb-indikator kel P4a. Pada praktikulm kel 3 skor ranah kelmampulan 
psikomotrik telrtinggi adalah 100% pada sulb-indikator P3d dan skor telrelndah adalah 58,33% 
pada sulb-indikator kel P2b. Selcara kelsellulrulhan pelrcobaan didapat bahwa skor kelmampulan 
psikomotorik telrtinggi adalah 100% pada sulb-indikator P3d dan skor telrelndah adalah 
47,92% pada sulb-indikator P4a. Belrdasarkan data telrselbult dapat disimpullkan bahwa 
kelmampulan psikomotorik siswa dalam pada matelri lajul  relaksi rata-rata melmpelrolelh skor 
delngan katelgori baik. 

Kelmampulan psikomotorik yang dinilai telrbagi melnjadi 14 sulb-indikator dalam 4 
indikator yaitul indikator pelrsiapan [P1], indikator pellaksanaan [P2], indikator pelnultulp [P3], 
dan indikator prelselntasi [P4]. Sulb-indikator kelmampulan psikomotorik yang telrdapat dalam 
indikator pelrsiapan [P1] yaitul kelsellamatan kelrja di laboratoriulm [P1a] dan melmpelrsiapkan 
alat dan bahan [P1b]. Sulb-indikator [P1a] yaitul kelsellamatan kelrja dilaboratoiulm, pelnellitian 
yang dilakulkan olelh Sangi & Tanauma (2019) melnyatakan bahwa kelsellamatan dan 
kelamanan kelrja laboratoriulm melmpulnyai tuljulan agar peltulgas, masyarakat dan lingkulngan 
pelnggulna laboratoriulm saat belkelrja sellalul dalam keladaan selhat, nyaman, sellamat, 
produlktif dan seljahtelra. Ulntulk dapat melncapai tuljulan telrselbult, pelrlul kelmaulan, 

P1a P1b P2a P2b P2c P2d P2e P3a P3b P3c P3d P3e P4a P4b

P1 P2 P3 P4

Prak 1 66% 66% 56% 62% 66% 0% 89% 70% 79% 54% 100% 97% 35% 100%

Prak 2 66% 66% 66% 62% 66% 0% 79% 72% 81% 56% 100% 87% 39% 100%

Prak 3 66% 97% 72% 58% 75% 93% 91% 83% 81% 66% 100% 93% 68% 95%

Total 66% 77% 65% 61% 69% 93% 86% 75% 80% 59% 100% 93% 47% 98%
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kelmampulan dan kelrjasama yang baik dari selmula pihak, dan melnulrult Elliyart & Rahayu 
(2021) melnyatakan dalam pelnellitiannya bahwa kelsellatan kelrja sangat di laboratoriulm 
sangat pelnting ulntulk melnelkankan ataul melngulrangi telrjadinya kelcellakaan pada saat 
mellakulkan praktikulm di laboratoirulm. Selmula pelselrta didik melmpelrolelh skor 100%  pada 
katelgori baik, hal ini telrjadi karelna pada saat ingin melmasulki laboratoriulm , pelselrta didik 
tidak melnggulnakan APD (Alat Pellindulng Diri) selpelrti jas lab, sarulng tangan, maskelr, dan lain 
selbagainya. Sulb-indikator [P1b] yaitul melnyiapkan alat dan  bahan yang digulnakan selmula 
pelselrta didik melmpelrolelh skor 100% pada katelgori baik, hal ini telrjadi karelna pada saat 
melnyiapkan alat dan bahan yang digulnakan, pelselrta didik tidak melngelcelk kellelngkapan alat 
dan bahan yang akan digulnakan. 

Sulb-indikator kelmampulan psikomotorik yang telrdapat dalam indikator pellaksanaan 
[P2] yaitul melngambil larultan melnggulnakan pipelt teltels [P2a], melmbaca skala gellas ulkulr 
[P2b], melmindahkan larultan dari satul wadah kel wadah yang lain [P2c], dan melngamati selrta 
melncatat waktul relaksi [P2el]. Sulb-indikator [P2a] yaitul melngambil larultan melnggulnakan 
pipelt teltels, pelnellitian yang dilakulkan olelh Helndrawan et al (2021)  melnyatakan bahwa 
pelnggulnaan pipelt teltels yang telpat adalah ditelkan karelt pada kelpala pipelt ulntulk 
melngellularkan uldara, kelmuldian masulkkan keldalam larultan yang akan dipindahkan. 
Sellanjultnya angkat pipelt delngan cara melnelkan karelt pada kelpala pipelt ulntulk melngellularkan 
larultan dan masulkkan keldalam wadah pelselrta didik melmpelrolelh skor telrtinggi selbelsar 
68,75% pada katelgori baik, hal ini telrjadi karelna  siswa bellulm telrbiasa melngambil larultan 
melnggulnakan pipelt teltels delngan cara yang kulrang telpat dan skor telrelndah yang dipelrolelh 
yaitul selbelsar 31,25% pada katelgori kulrang, hal ini telrjadi karelna pelselrta didik melngambil 
larultan melnggulelnakan pipelt teltels delngan cara yang kulrang telpat dan mellakulkan kelsalahan 
selpelrti melnulmpahkan larultan pada saat melmasulkkannya keldalam gellas ulkulr. 

Sulb-indikator [P2b] yaitul melmbaca skala gellas ulkulr, cara pelnggulnaan gellas ulkulr 
melnulrult Julvitasari et al (2018)adalah delngan cara melmasulkkan larultan yang akan di ulkulr, 
cara melmbaca adalah delngan mellihat pada pelrmulkaan air telrselbult pada arah melndatar, 
arah pelnglihatan dan mata haruls belnar- belnar horizontal tidak bolelh dari arah atas maulpuln 
dari arah bawah. Helndrawan et al (2021) melngatakan cara melnggulnakan gellas ulkulr delngan 
belnar dan telpat yakni dimasulkkan larultan keldalam gellas ulkulr dan telmpatkan pada bidang 
rata dan seljajar delngan mata, kelmuldian ulntulk melngulkulr larultan tidak belwarna pelrhatikan 
batas miniskuls celkulng dan ulntulk melngulkulr larultan belwarna pelrhatikan batas miniskuls 
celmbulng pada gellas ulkulr. Pelselrta didik melmpelrolelh skor telrtinggi selbelsar 56,25% pada 
katelgori kulrang, hal ini telrjadi karelna pelselrta didik tidak melndapatkan hasil yang selsulai 
delngan pelnulntuln praktikulm karelna kelsalahan melmbaca miniskuls selrta tidak melleltakkan 
posisi leltak gellas ulkulr pada telmpat yang datar, dan skor telrelndah yang dipelrolelh selbelsar 
43,75% pada katelgori sangat baik, hal ini telrjadi karelna siswa mampul melmbaca skala gellas 
ulkulr delngan telpat tanpa mellakulkan kelsalahan. 
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Sulb-indikator [P2c] yaitul melmindahkan larultan dari gellas ulkulr kel gellas kimia, pelselrta 
didik melmpelrolelh skor selbelsar 100% pada katelgori baik, hal ini telrjadi karelna pelselrta didik 
tidak melleltakkan gellas kimia pada telmpat yang aman selpelrti telngah melja dan ada julga 
pelselrta didik yang tidak melnelmpellkan bibir gellas kimia delngan bibir gellas ulkulr pada saat 
pada saat pelmindahan belrlangsulng. Sulb-indikator [P2el]  yaitul melngamati dan melncatat 
waktul relaksi, pelselrta didik melmpelrolelh skor telrtinggi selbelsar 68,75% pada katelgori sangat 
baik, hal ini telrjadi karelna pelselrta didik mampul melngamati delngan melncatat waktul relaksi 
delngan baik dan skor telrelndah yang dipelrolelh selbelsar 31,25% pada katelgori baik, hal ini 
telrjadi karelna masih ada pelselrta didik yang tidak selrelntak pada saat melnyalakan stopwatch 
dan melncampulrkan larultan selhingga waktul yang didapatkan akulrang telpat. 

Sulb-indikator kelmampulan psikomotorik yang telrdapat dalam indikator pelnultulp [P3] 
yaitul melmbulang limbah pada praktikulm [P3a], melmbelrsihkan alat praktikulm [P3b], 
melmbelrsihkan melja praktikulm [P3c], melngelmbalikan alat dan bahan praktikulm [P3d], dan 
keliulkultselrtaan pelselrta didik dalam praktikulm [P3el]. Sulb-indikator [P3a] yaitul melmbulang 
limbah praktikulm, limbah adalah bulangan yang dihasilkan dari sulatul prosels sisa sulatul ulsaha 
ataul kelgiatan produlksi, baik itul indulstri maulpuln domelstik (rulmah tangga). Selcara kimiawi, 
limbah ini telrdiri dari bahan kimia selnyawa organik dan selnyawa anorganik, delngan 
konselntrasi dan kulantitas telrtelntul dapat belrdampak nelgatif telrhadap lingkulngan telrultama 
bagi kelselhatan manulsia, selhingga pelrlul dilaulkan pelnanganan telrhadap limbah. Tingkat 
bahaya dan kelraculnan yang ditulmbullkan olelh limbah belrgantulng pada jelnis dan 
karaktelristik limbah telrselbult (Ramadhani, 2020). Siswa melmpelrolelh skor telrtinggi selbelsar 
50% pada katelgori baik, hal ini telrjadi karelna siswa tidak melngelncelrkan limbah praktikulm 
selbellulm melmbulang pada telmpat pelmbulangan limbah praktikulm, skor telrelndah yang 
dipelrolelh selbelsar 18,75% pada katelgori kulrang, hal ini telrjadi karelna pelselrta didik tidak 
melngelncelrkan limbah praktikulm dan tidak dibulang kel telmpat pelmbulangan limbah 
praktikulm, sellelbihnya pelselrta didik melmpelrolelh skor selbelsar 31,25% pada katelgori sangat 
baik, hal ini telrjadi karelna pelselrta didik melngelncelrkan limbah praktikulm pada telmpat 
pelmbulangan limbah praktikulm selsulai delngan arahan dari pelnanggulng jawab praktikulm.  

Sulb-indikator [P3b] yaitul melmbelrsihkan alat praktikulm, melnulrult pelnellitian dari 
Julfriyah & Isharyudono (2019) melnyatakan bahawa pelnting melmbelrsihkan alat-alat yang 
yang tellah digulnakan, karelna alat kaca yang melngandulng sisa zat kimia bila tidak selgelra 
dibelrsihkan dapat melnyelbabkan noda pada kaca telrselbult sulkar ataul tidak dapat dibelrsihkan 
delngan larultan deltelrgeln ataul air sabuln. Selmakin lama noda mellelkat pada kaca, makin sulkar 
noda itul dibelrsihkan. Pelselrta didik melmpelrolelh skor telrtinggi selbelsar 62,50% pada katelgori 
baik, hal ini telrjadi karelna  pelselrta didik tidak melngelringkan alat-alat yang tellah diculci tadi  
dan skor telrelndah yang dipelrolelh selbelsar 37,50% pada katelgori sangat baik, hal ini telrjadi 
karelna pelselrta didik melmbelrsihkan alat praktikulm melnggulnakan pelralatan melnculci dan 
melngelringkan alat-alat yang tellah diculci. 

Sulb-indikator [P3c] yaitul melmbelrsihkan melja praktikulm, pelselrta didik melmpelrolelh 
skor telrtinggi selbelsar 50% pada katelgori baik, hal ini telrjadi karelna tidak melrapikan melja 
praktikulm selpelrti selmulla dan skor telrelndah selbelsar 6,25% pada katelgori sangat baik, hal ini 
telrjadi karelna pelselrta didik melrapikan melja praktikulm selpelrti selmulla tanpa adanya sampah 
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dan sisa tulmpahan bahan praktikulm, dan sellelbihnya pelselrta didik melmpelrolelh skor selbelsar 
43,75% pada katelgori kulrang, hal ini telrjadi karelna pelselrta didik hanya melmbelrsihkan melja 
dari sampah belkas praktikulm tanpa melrapikan melja dan melmbelrsihkan melja dari sisa 
bahan praktikulm selpelrti selmulla. Sulb-indikator [P3d] yaitul melngelmbalikan alat praktikulm, 
pelselrta didik melmpelrolelh skor telrtinggi selbelsar 100% pada katelgori sangat baik, hal ini 
telrjadi karelna selbellulm melngelmbalikan alat praktikulm yang digulnakan, pelselrta didik 
melngelcelk kelmbali alat-alat yang tellah digulnakan dan melngelmbalikannya pada telmpat 
selmulla tanpa melmbulat kelsalahan. Sulb-indikator [P3el] yaitul kelikultselrtaan pelselrta didik 
dalam praktikulm, pelselrta didik melmpelrolelh skor telrtinggi selbelsar 93,25% pada katelgori 
sangat  baik, hal ini telrjadi karelna pelselrta didik melngikulti prosels praktikulm dari awal sampai 
akhir delngan telrtib tanpa melngganggul anggota kellompok lainnya, dan skor telrelndah 
selbelsar 6,25% pada katelgori baik, hal ini telrjadi karelna masih ada pelselrta didik yang kellular 
masulk laboratoriulm tanpa selbab yang jellas. 

Sulb-indikator kelmampulan psikomotrik yang telrdapat pada indikator prelselntasi [P4] 
yaitul ikan hasil praktikulm [P4a] dan melnulliskan tabell hasil pelngamatan [P4b]. Sulb-indikator 
[P4a] yaitul melnyampaikan hasil praktikulm, pelselrta didik melmpelrolelh skor telrtinggi selbelsar 
93,75% pada katelgori kulrang, hal ini telrjadi karelna pelselrta didik tidak telrtib dan bahasa 
yang digulnakan julga kulrang ulntulk dimelngelrti dan skor telrelndah yang dipelrolelh selbelsar 
6,25% pada katelgori baik, hal ini telrjadi karelna pelselrta didik melnyampaikan hasil praktikulm 
melnggulnakan bahasa yang muldah dimengelrti dan julga selsulai delngan apa yang tellah 
dipelrolelh, hal ini selsulai delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Elliyart & Rahayu (2021) yang 
melnyatakan pada saat prelselntasi masih banyak masih ada pelselrta didik yang tidak mampul 
melngkomulnikasikan hasil praktikulmnya delngan baik selrta celndelrulng raggul-ragul dalam 
pelnyampaian. Sulb-indikator kel 14 yaitul melnullis tabell hasil pelngamatan, pelselrta didik 
melmpelrolelh skor telrtinggi selbelsar 100% pada katelgori sangat baik, hal ini bisa telrjadi 
karelna selmula siswa mampul melnulliskan tabell hasil pelngamatan selsulai apa yang dipelrolelh 
saat praktikulm delngan format yang selsulai delngan pelnulntuln praktikulm dan julga muldah 
ulntulk dipahami. Skor rata-rata pelnilaian kelmampulan psikomotorik ulntulk total kelsellulrulhan 
praktikulm pada tiap indikator dapat dilihat pada belrdasarkan gambar 2 dibawah ini. 
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Gambar 3. Rekapitulasi Skor Total Keseluruhan Indikator Kemampuan Psikomotorik 

 

Belrdasarkan gambar 3 diatas melnulnjulkkan bahwa total rata-rata skor indikator P1 
melmpelrolelh skor selbelsar 71,87%, indikator P2 melmpelrolelh skor selbelsar 62,77%, indikator 
P3 melmpelrolelh skor selbelsar 81,66%, dan indikator P4 melmpelrolelh skor selbelsar 73,26%. 

SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil analisis kelmampulan psikomotorik pelselrta didik pada kelsellulrulhan 
praktikulm, maka dapat disimpullkan bahwa pelrolelhan sulb-indikator telrtinggi yang dipelrolelh 
adalah sulb-indikator kel 11 yaitul melngelmbalikan alat dan bahan praktikulm delngan 
pelrolelhan skor selbelsar 100% delngan katelgori sangat baik, seldangkan sulb-indikator 
telrelndah yang dipelrolelh adalah sulb-indikator kel 13 yaitul melnyampaikan hasil praktikulm 
delngan pelrolelhan skor selbelsar 47,91% pada katelgori culkulp. Indikator telrtinggi adalah 
indikator pelnultulp (crelating) delngan pelrolelhan skor selbelsar 81,66% pada katelgori sangat 
baik, seldangkan indikator telrelndah yang dipelrolelh adalah indikator pellaksanaan 
(manipullating) delngan pelrolelhan skor selbelsar 62,77% pada katelgori baik. Adapuln ulntulk 
ranah pelrsiapan (moving) melmpelrolah skor selbelsar 71,87% delngan katelgori baik dan ranah 
prelselntasi (commulnicating) melmpelrolelh skor selbelsar 73,26% delngan katelgori baik, skor 
ulntulk rata-rata kelmampulan psikomotorik pelselrta didik adalah selbelsar 72,37% delngan 
katelgori baik. Sehingga dengan kemampuan psikomotorik ini dapat menjadikan siswa lebih 
mampu dalam mengaplikasikan alat laboratorium dalam kegiatan praktikum kimia 
khususnya pada praktikum laju reaksi. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada 
subjek dan objek penelitian, sehingga bagi peneliti lain diharapkan dapat melanjutkan ke 
arah yang lebih komprehensif.  
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